
2. INFLASI SEKTOR PRODUSEN AS TURUN
Indeks Harga Produsen (IHP) AS naik 0.2% secara bulanan (mtm) untuk periode Oktober, lebih
landai dari perkiraan konsensus yang semula mengharapkan kenaikan 0.4%. Laporan menjadi
data penunjang krusial setelah indeks harga konsumen (IHK) pekan lalu menunjukkan tanda-
tanda tekanan inflasi mulai mereda yang berkontribusi pada peningkatan pasar ekuitas AS.

4. NERACA PERDAGANGAN INDONESIA SURPLUS
Surplus neraca dagang yang mencapai US$ 5.67. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat nilai
impor Indonesia mencapai US$ 19.14 miliar pada Oktober. Nilai tersebut melandai 3.40% (mtm)
tetapi masih meningkat 17.44% secara tahunan (year on year/yoy). Ekspor Indonesia pada
Oktober 2022 tumbuh 12.30% (year on year/yoy) menjadi US$ 24.81 miliar. Dibandingkan bulan
sebelumnya ada kenaikan sebesar 0.13%
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.75

FED RATE 4.00

Stock 14-Nov 15-Nov %

IHSG 7,019.39 7,035.50 0.23 

LQ45 1,001.02 1,004.36 0.33 

S&P 500 3,957.25 3,991.73 0.87 

Dow Jones 33,536.70 33,592.92 0.17 

Nasdaq 11,196.22 11,358.41 1.45 

FTSE 100 7,385.17 7,369.44 (0.21)

Hang Seng 17,619.71 18,343.12 4.11 

Shanghai 3,083.40 3,134.08 1.64 

Nikkei 225 27,963.47 27,990.17 0.10 

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 15-Nov  16-Nov %

USD/IDR 15,560 15,580 0.13 

EUR/IDR 15,359 15,401 0.27 

GBP/IDR 17,512 17,633 0.69 

AUD/IDR 9,971 10,038 0.67 

NZD/IDR 9,090 9,151 0.67 

SGD/IDR 10,844 10,843 (0.01)

CNY/IDR 2,206 2,204 (0.09)

JPY/IDR 106.05 106.52 0.44 

EUR/USD 1.0322 1.0350 0.27 

GBP/USD 1.1769 1.1850 0.69 

AUD/USD 0.6701 0.6746 0.67 

NZD/USD 0.6109 0.6150 0.67 

Bond 14-Nov 15-Nov %

INA 10yr (IDR) 7.04 7.01 (0.43)

INA 10yr (USD) 4.94 4.93 (0.34)

UST 10yr 3.85 3.77 (2.18)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.71 (0.11)

US 7.70 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,945 7,110 

ID 10 Y 6.95% 7.10%

US 10 Y 3.54% 3.88%

USD / IDR 15,550 15,610

DJI Dev
Market

3,256 3,400 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,140 3,355 

DJIM China 2,113 3,261 

1. RUDAL RUSIA DILAPORKAN MENCAPAI POLANDIA 
Rudal Rusia dilaporkan menghantam negara anggota NATO, Polandia. Akibatnya dua warga
tewas. Ini meningkatkan potensi eskalasi besar dari perang yang tengah terjadi antara Rusia dan
Ukraina. Polandia sendiri adalah negara anggota NATO, sehingga NATO sendiri bereaksi atas
laporan tersebut karena dalam Pasal 5 NATO, negara-negara NATO bisa turun menyerang suatu
negara bila salah satu anggotanya diserang.

3. EKONOMI JEPANG TERKONTRAKSI
Ekonomi Jepang mengalami kontraksi pada kuartal III-2022. Berdasarkan data pemerintah,
pertumbuhan ekonomi Jepang yang dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) periode kuartal
III-2022 dilaporkan menyusut 0.3%. Padahal sebelumnya di kuartal II-2022, Jepang mencatat
pertumbuhan ekonomi sebesar 1.1%. Ini adalah kontraksi pertama dalam ekonomi sejak Q3
2021, di tengah tekanan inflasi global dan penurunan yen.

5. FX & BONDS MARKET
USD kembali melemah pasca rilis data producer price index (PPI) sebesar 0.2%, sama dengan
periode September yang di revisi ke 0.2%, namun lebih rendah dari Konsensus 0.4%. Rendahnya
inflasi pada sisi produsen ini sejalan dengan penurunan inflasi pada sisi konsumen yang diirilis
pada Kamis pekan lalu. Hal ini utamanya didorong oleh berkuranganya gangguan pada rantai
pasokan global serta mulai turunnya harga minyak dunia.

Harga obligasi pemerintah RI kembali naik didorong oleh tingginya permintaan investor retail
serta masuknya aliran dana offshore. Yield obligasi tenor 10 tahun kembali turun 0.05bps ke
7.03%, sementara yield obligasi tenor 5 tahun juga mengalami penurunan 0.05bps ke 6.80%.

• IHSG bergerak sideways di area 6,950 – 7,100
setelah gagal melanjutkan penguatan kemarin
diatas level resistance 7,100. Investor dapat
consider untuk AVERAGING ENTRY/SUBS di area
support area 7,000. Investor taktikal yang telah
entry dapat consider untuk TAKE PROFIT di next
resistance area 7,130 & 7,220.

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15.550-15.610.

• Rekomendasi Bonds: FR96, FR98,  FR97, INDON26, 
& INDON27N2 (sesuai ketersediaan).


